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SURAT KEPUTUSAN

KETUA PENGADILAN AGAMA BANGIL KELAS IA
NOMOR : 51/KPA.W13-A12/SK/IOT4/1/2025

TENTANG
PENETAPAN BUDAYA KERJA

5R (RINGKAS, RAPIH, RESIK, RAWAT, RAJIN) DAN
58 (SENYUM, SAPA, SALAM, SOPAN, SANTUN)
PENGADILAN AGAMA BANGIL TAHUN 2025

KETUA PENGADILAN AGAMA BANGIL KELAS IA

Bahwa guna penyegaran dan kelancaran dalam pelaksanaan
tata tertib administrasi serta optimalisasi kinerja Peengadilan
Agama Bangil mutlak perlu ditetapkan pedoman prinsip dalam
bekerja pada seluruh pegawai Pengadilaan Agama Bangil;
Bahwa sesuai dengan pertimbangan tersebut maka perlu
ditetapkan Pedoman 5R (Rajin, Resik, Rapi, Ringkas dan
Rawat) dan Pedoman 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan,
Santun) pada Pengadilan Agama Bangil;

Undang-undang Nomor 03 tahun 2009 tentang Perubahan Kedua
atas Undang - Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah
Agung;

Undang-Undang Nomor 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman;

Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009 tentang perubahan Kedua
atas Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan
Agama;

Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai;



Menetapkan

Pertama

Kedua

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA BANGIL KELAS IA
TENTANG PENETAPAN BUDAYA KERJA 5R (RINGKAS, RAPI,
RESIK, RAWAT, RAJIN} DAN 5S (SENYUM, SAPA, SALAM,
SOPAN, SANTUN) TAHUN 2025;

Memerintahkan kepada seluruh pegawai untuk melaksanakan
pedoman budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) dan
58 (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) padda seluruh jabatan di
Pengadilan Agama Bangil;

. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan

ketentuan apabila terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan
sebagaimana mestinya.

itetapkan di : Bangil
d4anggal : 02 Januari 2025
y¥engadilan Agama Bangil,

THSAN HALIK



Lampiran . Keputusan Ketua Pengadilan Agama Bangil
Nomor 1 51/KPAW13-A12/SK/IOT1/1/2025
Tanggal 1 02 Januari 2025

PEDOMAN BUDAYA KERJA
5R (RINGKAS, RAPIH, RESIK, RAWAT, RAJIN) DAN
58S (SENYUM, SAPA, SALAM, SOPAN, SANTUN)
PENGADILAN AGAMA BANGIL TAHUN 2025

. Ringkas

Memilih barang — barang yang tidak diperlukan, sehingga segala barang yang ada
dilokasi kerja hanya barang yang benar-benar dibutuhkan dalam aktivitas kerja.

. Rapi

Berarti menyimpan barang yang tepat atau dalam tata letak yang benar sehingga dapat
dipergunakan dalam keadaan mendadak, ini merupakan cara untuk memudahkan proses
pencaria. Hal ini dirancang untuk membantu dalam menemukan segala sesuatu yang
diperiukan tanpa banyak waktu untuk mencari dan membongkar

. Resik

Membersihkan peralatan dan daerah kerja sehingga segala peralatan kerja tetap terjaga
dalam kondisi yang baik, secara konkrit, Langkah ini berupa membuang sampah, kotoran
dan benda — benda asing serta membersihkan segala sesuatu meskipun langkah
sederhana, namun menjadi sangat penting, terutama kotoran dilingkungan kerja pada
akhirnya menjadi sumber kesalahan kerja.

. Rawat

Berarti pemantapan terus — menerus dan secara berulang — ulang tiga prinsip
sebelumnya yaitu: ringkas, rapi dan resik. Dengan demikian langkah ini merupakan
Upaya untuk memperkuat Langkah — Langkah yang sudah dilakukan sebelumnya, dan
Langkah ini juga termasuk dalam menjaga semua peralatan kerja agar tetap dalam
kondisi baik.

. Rajin

Berarti pelatihan dan kemampuan untuk malakukan apa yang dilakukan meskipun itu
sulit dilakukan, dalam hal ini perlu ditanamkan semangat untuk melakukan sesuatu
dengan cara yang benar. Penekanannya adalan dengan menciptakan kebiasaan dan
perilaku baik, yaitu mengajarkan kepada setiap orang sebagai anggota organisasi untuk
melaksanakan dan mematuhi peraturan. Langkah ini merupakan Langkah pendukung
Langkah pemantapan.



. Senyum
Ekspresi bibir yang menunjukkan rasa senang, gembira, suka yang dilakukan dengan
tulus lkhlas tidak dibuat ~ buat

. Salam

Memberikan Penghormatan kepada orang lain disertai kedua tangan diletakkan di dada
sambal mengucapkan salam

. Sapa

Ucapan atau perkataan untuk menyapa dan mengajak orang lain bercakap — cakap

. Sopan

Sikap ramah yang diperlihatkan pada beberapa orang di hadapannya dengan maksud
untuk menghormati serta menghormati orang itu, hingga membuat kondisi yang nyaman
serta penuh keharmonisan

10.Santun

Tutur Kata yang lemah lembut dengan tingkah laku yang halus serta dapat menjaga
perasaan orang lain.
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